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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang menjadi pusat perhatian bagi pemerintah di negara manapun. Kemiskinan di definisikan sebagai fenomena ekonomi, artinya rendahnya pendapatan atau tidak dimilikinya mata pencarian yang mencukupi hidup. 
Program Bantuan Langsung Tunai diselenggarakan oleh pemerintah, dalam rangka untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi, ketepatan sasaran program ini untuk menyalurkan bantuan sosial serta mendorong keuangan yang mencukupi kehdiupan masyarakat, pemerintah secara berkesinambungan memberikan bantuan kepada masyarakat miskin berupa uang tunai senilai Rp.200.000 perbulannya.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekeatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Penentuan informan menggunakan Purposive Sampling, Adapun sumber data yang digunakan adalah dengan mengumpulkan data studi literatur dan studi lapangan seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Landasan teori yang digunakan adalah teori Efektivitas menurut Champbell J.P dalam Mutiarin (2014:96-97), dimana menjelaskan ada 5 (Lima) factor yang mempengaruhi Efektivitas diantaranyaKeberhasilan Program, Keberhasilan Sasaran, Kepuasan Terhadap Program, Tingkat input dan output, dan Pencapaian Tujuan Menyeluruh.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan, Program Bantuan Langsung Tunai di Desa Pabuaran Wetan belum sepenuhnya efektif. Faktor penghambatnya adalah dalam pendataan data penerima sulit dilakukan karena masih ada masyarakat desa pabuaran wetan belum bisa dapat bantuan tersebut, dikarenakan sulitnya update data penerima lama ke baru dan juga pemerintah sudah memberikan kuota untuk masing-masing desa. 









Kata Kunci: Efektivitas, Program Bantuan Langsung Tunai

ABSTRACT
Poverty is one of the problems that is the center of attention for governments in any country. Poverty is defined as an economic phenomenon, meaning low income or not having a sufficient livelihood.
The program created by the government to reduce the burden on the community in meeting the needs of food, health and education is the Direct Cash Assistance Program. To meet the livelihoods of the community, the government continuously provides assistance to the poor in the form of cash worth Rp. 200,000 per month.
This research uses a case study method with a descriptive qualitative approach. Determination of informants using purposive sampling. The source of the data used is to collect data from literature studies and field studies such as observations, interviews, and documentation.
The theoretical basis used is the theory of effectiveness according to Champbell J.P in Mutiarin (2014: 96-97), which explains that there are 5 (five) factors that influence effectiveness including Program Success, Target Success, Program Satisfaction, Input and Output Levels, and Overall Goal Achievement. .
.Based on the research conducted, it was concluded that the Direct Cash Assistance Program in Pabuaran Wetan Village was not yet fully effective. The inhibiting factor is that it is difficult to collect recipient data because there are still people in the village of Pabuaran Wetan who have not been able to get the assistance, due to the difficulty of updating the data of old recipients to new ones and the government has also provided quotas for each village.
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BAB I
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang menjadi pusat perhatian bagi pemerintah di negara manapun. Kemiskinan di definisikan sebagai fenomena ekonomi, artinya rendahnya pendapatan atau tidak dimilikinya mata pencarian yang mencukupi hidup. Sesungguhnya kemiskinan tidak semata-mata kekurangannya pendapatan untuk memenuhi kehidupan pokok dan hidup dengan layak, namun kemiskinan menyanngkut probalitas orang atau keluarga untuk melangsungkan dan mengembangkan usaha untuk taraf kehidupannya.Oleh karena itu, upaya untuk mengatasi kemiskinan harus dilakukan secara komprenshif yang mencakup berbagai aspek kehidupan. Karena kemiskinan terjadi karena kemampuan masyarakat sebagai pelaku ekonomi tidak sama, sehingga masih banyak masyarakat yang belum memenuhi kelangsungan hidupnya. 
	Permasalahan kemiskinan, peran pemerintah sangat penting dalam mengupayakan pemberantasan kemiskinan yang ada di Indonesia. Pemerintah telah melakukan berbagai macam cara untuk memberantasi kemiskinan, salah satunya dengan mengeluarkan program-program sosial, mengingat sebuah kebijakan dan peraturan yang dibuat menjadi acuan dalam mendorong kearah pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat.




1

Salah satu Program yang dibuat Pemerintah untuk mengurangi beban masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan pangan, kesehatan dan pendidikan adalah Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), yang sesuaai dengan undang-undang Peraturan Presiden RI No 63 tahun 2017 tentang penyaluran Bantuan Sosial secara  Non Tunai  .Program Bantuan Langsung Tunai merupakan transformasi dari BPNT yang diselenggarakan oleh pemerintah, dalam rangka untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi, ketepatan sasaran program ini untuk menyalurkan bantuan sosial serta mendorong keuangan yang mencukupi kehdiupan masyarakat, pemerintah secara berkesinambungan memberikan bantuan kepada masyarakat miskin berupa uang tunai senilai Rp.200.000 perbulannya. Program Bantuan Langsung Tunai adalah program dimana dilakukan secara  tunai dari pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dan Program Keluarga Harapan (PKH) setiap bulan,ada tiga kategori masyarakat yang mendapatkan bantuaan ini yaitu masyarakat yang hampir miskin, miskin dan sangat msikin. Pemerintah juga bekerja sama dengan Kantor Pos dalam pencairan dan pengambilan dana bantuan tersebut..
Efektivitas menurut Makmur (2015:7-9) adalah kegiatan yang dilakukan secara efektiv dimana dalam proses pelaksanaannya menampakan ketetapan antara harapan yang kita inginkan dengan hasil yang dicapai. Maka dengan demikian efektivitas dapat dikatakan sebagai ketetapan harapan, implementasi dan hasil yang dicapai.
Uraian di atas Efektivitas dapat di artikan sebagai suatu usaha atau kegiatan dimana dikatakan efektif apabila usaha atau kegiatan tersebut mencapai tujuannya. Jika tujuan yang dimaksud adalah tujuan suatu instansi maka proses pencapaian tujuan dengan keberhasilan melaksanakan program atau kegiatan menurut wewenang, fungsi dan tugas instansi tersebut, dalam hal ini Efektivitas pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai. Untuk mencapai tujuan dan kegiatan tersebut perlu Kualitas, Kuantitas, dan Ketepatan Sasaran sehingga penerima Bantuan Langsung Tunai adalah orang-orang yang berhak menerimanya. Sebaliknya jika tidak tercapainya tujuan dalam kegiatan Bantuan Langsung Tunai maka sulit tercapainya sasaran yang diterima oleh masyarakat yang berhak.    
	Tujuan dari Program Bantuan ini adalah untuk mengurangi beban pangan, kesehatan, dan pendidikan bagi masyarakat miskin atau Keluarga Penerima Manfaat (KPM) secara tepat waktu,namun kenyataannya Program Bantuan ini belum efektif dan efisien karena berbagai kendala.Hal ini terjadi pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon. Berdasarkan pengamatan penulis bahwa pBantuan Langsung Tunai kurang efektif. Hal ini terlihat dari :
1. Pemberian bantuan tidak tepat waktu.
2. Masyarakat dalam kriteria miskin masih saja ada yang belum mendapatkan bantuan tersebut, sehingga belum tepatnya sasaran siapa saja yang mendapatkannya.
3. Sulitnya memperbarui data penerima lama dengan penerima baru.
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis mengadakan penelitian yang berjudul :
“ Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon.

1.2 Rumusan Masalah 
Berpedoman  pada masalah diatas, dapat dirumuskan masalah berupa problem statement  (Pernyataan Masalah ), yaitu “ Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon belum efektif.”

1.3 Identifikasi Masalah
Bertitik tolak dari permasalahan diatas, selanjutnya penulis menyusun identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Efektivitas pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran  Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon?
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Kabupaten Cirebon?
3. Apa saja upaya yang dilakukan dalam efektivitas pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon ?


1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan  dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu :
1. Untuk mengetahui Efektivitas pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja penghambat dalam pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon.
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam efektivitas pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon.

1.5 Kegunaan Penelitian 
Terdapat kegunaan penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis.

1.5.1 Kegunaan Teoritis
1. Kegunaan ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya dalam  Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon.
2. Untuk mengembangkan Ilmu Administrasi Publik khususnya kajian Efektivitas pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon.
3. Dapat memperkaya literatur atau kepustakaan dalam Bidang Ilmu Administrasi Publik terutama dalam kajian Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon.

1.5.2 Kegunaan Praktis 
1. Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi yang bermanfaat terutama implementasi kebijakan bagi penulis, dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang dipelajari.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai sumber infromasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan sebagai masukan.















1.6 Kerangka Pemikiran

1.6.1 Efektivitas
Berdasarkan penelitian ini, penulis mencoba menjelaskan mengenai Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini bahwa Efektivitas merupakan unsur pokok dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan suatu organisasi.  Efektivitas juga disebut Efektif, apabila tercapainya suatu tujuan dan sasaran yang telah ditemukan sebelumnya.
Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Pabuaran Wetan kecamatan Pabuaran ,masih belum optimal, dimana program tersebut masih memiliki kendala seperti keberhasilan program yang belum terlaksana dengan baik, keberhasilan sasaran yang belum tepat, kepuasan terhadap program yang belum dirasakan oleh masyarakat yang menerima, hasil output dan input yang belum mencapai hasil yang optimal dan juga pencapaian tujuan dalam program ini dalam menyeluruh masih belum tercapai secara menyeluruh. Agar mendapatkan hasil yang optimal dan juga tercapainya tujuan, komponen-komponen tersebut perlu dilaksanakan semaksimal mungkin.
Efektivitas yaitu menurut (Champbell ,1970) Efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara komprenshif, efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat melaksanakan semua tugas-tugas pokonya atau mencapai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.

Berdasarkan definisi Efektivitas diatas dapat menyimpulkan bahwa efektivitas dapat diartikan sebagai sebuah proses yang telah ditetapkan sebelumnya, dan dikatakan efektif apabila usaha dan kegiatan yang dilakukan telah mencapai sebuah tujuan dan sasaran organisasi. Jika tujuan yang dimaksud merupakan tujuan suatu instansi maka proses pencapaian tujuan itu merupakan keberhasilan dalam pelaksanaan program dan kegiatan. Seperti pada Program Bantuan Langsung Tunai di Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon, program ini memiliki tujuan untuk membantu masyarakat miskin dalam memenuhi kebutuhan pangan dan pokok di Indonesia sehingga tercapai kesejahteraan masyarakat.

1.6.2 Ukuran Efektivitas
Menurut Richard M Steers (1985:53) dalam buku “ Efektivitas Organisasi” menjelaskan bahwa terdapat tiga indikator dalam pengukuran Efektivitas: 
1. Pencapaian Tujuan
Adalah upaya pencapaian tujuan harus dipandang sebagai suatu proses pleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin diperlukan pertahapan, baik dalam pertahapan pencapaian bagian-bagiannya, maupun pertahapan dalam arti jangka waktu yang dibutuhkan.
2. Integritas 
Adalah pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk dapat mengadakan sosialisasi, komunikasi, dan sebagai pengembangan consensus. Akan tetapi pada intinya, integrasi lebih menekan kepada proses sosialisasi.
3. Adaptasi 
Adalah suatu organisasi untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dalam hal ini dapat berkaitan dengan kesesuaian pelaksanaan program yang telah ditentukan dengan kesesuaian pelaksanaan program yang telah ditentukan dengan kesesuaian pelaksanaan program yang telah ditentukan dengan penerapannya di lapangan dan sarana prasarana yang memadahi.
Efektivitas mengacu kepada ssebuah keberhasilan dan pencapaian tujuan. Efektivitas merupakandimensi dari produktivitas, yaitu mengarah pada pencapaian untuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas waktu






Menurut Campbell J.P (1970:96) dalam buku yang berjudul manajemen birokrasi dan kebijakan pengukuran Efektivitas secara umum dan yang menonjol adalah : 
1. Keberhasilan program
2. Keberhasilan sasaran
3. Kepuasan terhadap program
4. Tingkat input dan output
5. Pencapaian tujuan menyeluruh
Berdasarkan definisi teori-teori dalam pengukuran Efektivitas yang telah dikemukakan diatas, peneliti merencanakan penelitian dengan menggunakan teori pengukuran efektivitas sebagaimana yang dikemukakan oleh Campbell J.P (1970:96) yaitu keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat output dan input, dan pencapaian tujuan menyeluruh.
Berdasarkan teori diatas dapat dijelaskan melalui bagan dapat di simpulkan bahwa program tersebut bisa dikatakan efektif diupayakan bahwa program tersebut harus menamabhakan kuota penerima bantuan agar mendapatkan outcome terciptanya kesejahteraan masyarakat.Uraian tersebut kemudian di gambarkan ke dalam bagan kerangka pemikiran yaitu :
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Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

1.7 Definisi dan Operasional Konsep Penelitian

1.7.1 Definisi Konsep Penelitian
Adapun yang menjadi konsep penelitian dalam Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai di Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon.
1. Efektivitas
Kegiatan yang dilakukan secara efektif dimana proses pelaksanaannya menggunakan ketetapan antara harapan yang dinginkan dan hasil yang akan dicapai. Efektivitas adalah ketepatan harapan, implementasi dan hasil yang dicapai.
2. Program Bantuan Langsung Tunai
Program Bantuan Langsung Tunai atau yang dikenal dengan BLT adalah program tranformasi dari bantuan pangan untuk memastikan program lebih tepat sasaran, tepat jumlah, tepat waktu , dan tepat kualitas . Seperti hal nya dengan program bantuan pangan , bantuan langsung tunai ini mengupayakan pemulihan pangan dan ekonomi untuk masyarakat . Bantuan langsung tunai ini berupa uang tunai yang bertujuan membantu perekonomian masyarakat dalam hal bantuan pangan, jaminan kesehatan dan jaminan pendidikan yang tertuju pada masyarakat yang hampir miskin, miskin, dan sangat miskin.

1.7.2 Operasional Konsep Penelitian
Tabel 1.1
Operasional Konsep Penelitian

	Konsep / Aspek Kajian
	Dimensi
	Parameter

	Efektivitas Menurut Champbell J.P dalam Mutiarin dan Zaenudin
 ( 2014 : 96-97 )
	1. Keberhasilan Program
	1. Efektivitas Pelaksanaan Program
2. Ketetapan Biaya

	
	2. Keberhasilan Sasaran
	1.  Sasaran Program
2. Ketetapan Waktu Program

	
	3. Kepuasan Terhadap Program
	1. Mekanisme Pelaksanaan Program
2. Sosialisasi Program

	
	4. Tingkat Output dan Input
	1. Faktor Penghambat Pelaksanaan Program
2. Upaya Pelaksanaan Program

	
	5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh
	1. Jumlah sasaran Penerima Program
2. Tujuan Program





1.8 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatau cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian membicarakan mengenai tata cara pelaksanaan penelitian dengan menggunakan pemikiran yang rasional, empiris, dan sistematis.

1.8.1 Metode Penelitian yang Digunakan
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan berupa angka-angka. Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, doukmen pribadi, catatan, atau memo dan dokumen resmi lainnya (Moloeng 2016:11).
Menurut Asaugiyono (2016:2009) yaitu :
“Penelitian deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam”.
Sugiyono (2012:17) dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti sebagai human instrument dan dengan teknik pengumpulan data participant observation (observasi berperan serta) dan in dept interview (wawancara mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengan sumber data. Dengan demikian peneliti kualitatif harus mengenal betul orang yang memberikan data, dan tidak diharapkan serta tidak dianjurkan memelihara asumsi dan kenyataan bahwa dirinya sangat tahu tentang fenomenayang hendak dikaji.

1.8.2 Informan dan Teknik Pemilihan Informasi
Menurut Sugiyono (2016;219) informan merupakan orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Teknik pemilihan informan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2016:218).
Adapun rincian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Informan kunci (key informan) yaitu informasi yang memahami masalah dilapangan yang didapat langsung dari narasumber atau objek yang diteliti dalam hal ini adalah Kepala Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon.
b. Informan pendukung (support informan), informasi yang mendukung dalam penilitian pada saat ini, yaitu pendamping BLT desa pabuaran wetan, dan warga yang menerima bantuan tersebut.
1.8.3 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2016:224) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalahmendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,, maka peneliti tidak akan mendapatkandata yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data yang lebih banyak. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini ada dengan studi literature dan studi lapangan.
1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan cara untuk mencakup teori-teori yang akan dihubungkan dengan hal yang sedang diteliti. Studi pustaka ini bisa dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang bersumber dari perpustakaan yang berupa buku-buku, dokumen-dokumen, dan sebagainya untuk dijadikan refrensi dalam penyusunan penelitian. Terdapat tiga criteria terhadap teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian, yaitu relevansi (teori yang dikemukakan sesuai dengan kebaruan teori atau referensi yang digunakan), dan keaslian (sumber asli).

2. Studi Lapangan
Studi lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara langsung dilapangan, terhadap objek yang sedang diteliti untuk mendapat data melalui cara-cara sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
b. Wawancara
Menurut Esterberg (2002) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam satu topik. 
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catattan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental.






1.8.4 Teknik Pengujian Keabsahan Data
	Teknik Pengujian keabsahan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik Triangulasi karena teknik inidigunakan untuk penelitian kualitatif. Triangulasi adalah teknik pengujiankeabsahan data dengan cara membandingkan (check, recheck, dan crosscheck) berbagai data yang diperoleh dari berbagai sumber, dari berbagai cara/teknik dan berbagai waktu.
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Triangulasi Menurut Lexy J. Moloeng (2012:330)
“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang  memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dari data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
Terdapat tiga macam Triangulasi menurut Sugiyono (2014:127) yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik (cara pengumpulan data), dan triangulasi waktu. Dimana tiga macam triangulasi tersebut penulis menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan data hasil wawancara para informan. 





1.8.5 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Dalam hal ini Nasution dalam buku Sugiyono (2016:245) menyatakan Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses dilapanganbersamaan dengan pengumpulan data  Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif yang menggambarkan keadaan seebenarnya tentang objek yang diteliti, menurut keadaan sebenarnya saat penelitian berlangsung. Data yang diperoleh berupa informasi lisan atau tulisan dari para informan serta hasil observasi dianalisis secara mendalam.
Menurut Miles and Huberman yang dikutip oleh Sugiyono dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 2016:246) analisa data kualitatif terdiri dari :
1. Reduksi Data
Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang telah jelas, dan mempermudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan dataselanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
2. Penyajian Data
Setelah dilakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchat dan sejenisny. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif,
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulana dalam penelitian kualitatif adalah penarikan keismpulan. Setelah semua data tersaji permasalahan yang menjadi objek penelitian dapat dipahami kemudian ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian.







1.9 Lokasi dan Jadwal Penelitian
1.9.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang penulis pilih adalah pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran  Kabupaten Cirebon. Adapun alas an penulis memilih tempat penelitian ini sebagai lokasi penelitian yaitu :
1. Program tersebut belum optimal dilaksanakan.
2. Adanya data yang tersedia dalam proses penelitian.
3. Lokasi yang akan diteliti terjangkau penulis.

1.9.2 Jadwal Penelitian
Rincian jadwal penelitian di bagi menjadi tiga tahap, yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan penelitian,dan tahapan akhir. Rangkaian pelaksanaan penelitian ini direncanakan 5 bulan mulai dari bulan Maret hingga bulan Juli 2022, adapun rencana jadwal penelitian sebagai berikut:
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